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DAFTAR PERTANYAAN 
 

1. Apa inti pokok paham Salafi yang anda ajarkan pada anak?  

2. Apa ciri khas paham Salafi yang anda ajarkan pada anak?  

3. Adakah kitab yang dipakai dalam ajaran paham Salafi yang anda ajarkan 

pada anak?  

4. Menurut anda apa-apa saja yang membedakan Salafi dengan paham 

masayarakat di kec. Batang Kuis? 

5. Apa yang anda ketahui mengenai moderasi beragama? 

6. Bagaimana anda mengajarkan anak-anak anda bermoderasi agama 

ditengah-tengah masyarakat umum? 

7. Bagaimana pelajaran agama di sekolah yang diberikan kepada anak anda? 

apakah berbeda dgn yang anda berikan? 

8. Bagaimana anda mengajarkan anak anda bersosialisasi terhadap penganut 

mazhab yang ada disekitar anda tanpa mengurangi paham salafi? 

9. Bagaimana hubungan antara masyarakat dengan penganut paham Salafi di 

Kec. Batang Kuis? 

10. Bagaimana anda menyikapi jika tetangga anda mengajak untuk mengikuti 

perwiritan, tahlilan, dan walimatul ursy yang menggunakan musik sebagai 

hiburannya? 

11. Bagaimana cara anda mengenalkan tuhan kepada anak anda? 

12. Apakah ada hambatan anda mengajarkan ajaran salafi kepada anak anda 

ditengah-tengah masyarakat yang bermazhab? Jika ada, bagaimana solusi 

anda menyelesaikannya? 

13. Apa dampak dari moderisasi agama yang anda terapkan? 
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HASIL WAWANCARA 

1. Pewawancara : Riska Melina 

Responden : Rusman Adsyah 

Pertanyaan Jawaban  

Bagaimana anda mengajarkan 

anak-anak anda bermoderasi 

agama ditengah-tengah 

masyarakat umum? 

 

Saya mengajarkan anak-anak untuk 

menyampaikan kebenaran agama secara halus. 

Tidak boleh dengan emosi, cukup sampaikan 

kebenaran, dan jangan memaksa orang untuk 

ikut pada pemahaman kita, karena hal tersebut 

dapat menimbulkan kebencian di hati dan 

membuat hati seseorang menjadi keras, namun 

cukup didoakan saja. Selain itu saya juga 

mengajarkan kepada anak untuk menghindari 

perdebatan kepada orang yang berbeda 

pemahamannya dengan kita. Karena 

perdebatan tidak akan menemukan titik terang 

dan masing-masing pihak akan merasa 

alirannya yang benar. 

Bagaimana prinsip-prinsip 

bimbingan orang tua salafi 

terhadap moderasi beragama 

ditengah masyarakat Batang 

Kuis Pekan? 

Prinsip paham salafi yang saya ajarkan pada 

anak adalah tauhid. Karena tauhid adalah yang 

paling penting dalam beragama. Dengan 

mengetahui tauhid, berguna untuk menuntun 

dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki 

manusia sejak lahir dan memberi ketenangan 

dan ketentraman jiwa. Dalam hal ini, agama 

sebagai kebutuhan fitrah akan menuntut dan 

mendorong manusia untuk terus mencari atau 

mendalaminya menjadi pedoman hidup yang 

pasti, serta meyakini tuhan akan memberikan 

arahan dan pedoman yang pasti dalam 

kehidupan manusia. 
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Apa saja hambatan orang tua 

salafi dalam menanamkan 

moderasi beragama pada anak di 

Kecamatan Batang Kuis Pekan? 

Alhamdulilah tidak ada hambatan, anak-anak 

sangat mengerti dan menerima yang diajarkan 

kepada mereka sejak kecil. Sehingga tidak 

mudah terpengaruh oleh orang-orang disekitar 

mereka yang memiliki banyak perbedaan 

dengan mereka. Karena anak-anak telah 

menjadikan Alquran dan hadits menjadi 

rujukan mereka dalam beragama. Dampak dari 

moderasi saya terapkan juga membuat anak 

menjadi lebih bijak dalam bersosialisasi 

dengan orang yang berbeda pemahaman agama 

dengannya, dan memiliki cara yang baik untuk 

mengingatkan sesama muslim menuju jalan 

kebenaran. Saya juga mengajarkan anak saya 

untuk selalu bersosialisasi dengan baik pada 

siapa saja walaupun berbeda pemahaman 

dalam beragama. 

 

2. Pewawancara : Riska Melina 

Responden : Teguh Satria 

Pertanyaan Jawaban  

Bagaimana anda mengajarkan 

anak-anak anda bermoderasi 

agama ditengah-tengah 

masyarakat umum? 

 

Strategi  yang saya ajarkan pada anak saya 

dengan cara nentauhidkan Allah dan mengikuti 

sunnah-sunnah Nabi Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam. Karna saya rasa iman 

dalam jiwa sangat penting ketika bersosial 

dengan masyarakat. 

Bagaimana prinsip-prinsip 

bimbingan orang tua salafi 

terhadap moderasi beragama 

ditengah masyarakat Batang 

Saya juga mengajarkan kepada anak lebih 

berlapang dada dalam perbedaan pendapat, hal 

ini menimbulkan kedamaian dalam hati 

manusia. Sungguh setiap Mazhab juga 
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Kuis Pekan? mengajarkan demikian, yang terpenting ilmu 

agama yang datang itu sesuai dengan Allah 

firmankan dan Rasulullah sabdakan serta 

sahabat nabi jelaskan mengenai hal hal itu 

dengan benar dan jelas. 

Apa saja hambatan orang tua 

salafi dalam menanamkan 

moderasi beragama pada anak di 

Kecamatan Batang Kuis Pekan? 

Tidak ada hambatan karena anak-anak saya 

menerima dengan apa yang saya ajarkan pada 

mereka. Apalagi mengikuti cara didikan 

Rasulullah dengan perkataan-perkataan yang 

lemah lembut. Hanya saja karna salafi disini 

masih memiliki citra yang buruk jadi harapan 

saya semoga moderasi beragama yang saya 

terapkan dapat terus diterapkan oleh anak-anak 

saya sehingga salafi dapat dinilai baik 

dimasyarakat. 

 

3. Pewawancara : Riska Melina 

Responden : Yogie Irwanda 

Pertanyaan Jawaban  

Bagaimana anda mengajarkan 

anak-anak anda bermoderasi 

agama ditengah-tengah 

masyarakat umum? 

 

Saya mengenalkan perbedaan-perbedaan antara 

pemahaman yang saya ajarkan dengan paham 

masyarakat disini. Lalu menjelaskan 

pemahaman yang saya ajarkan dan 

mengajarkan cara menjaga sikap dan 

menghargai perbedaan yang terdapat 

dimasyarakat.  

Bagaimana prinsip-prinsip 

bimbingan orang tua salafi 

terhadap moderasi beragama 

ditengah masyarakat Batang 

Kuis Pekan? 

Paham salafi yang saya ajarkan pada anak 

adalah bagaimana mengaplikasikan cara 

kehidupan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam dan para sahabat ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Saya juga mengajarkan untuk tidak 
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melakukan suatu amalan dalam agama kecuali 

ada dalilnya dalam Alquran dan Hadits. 

Apa saja hambatan orang tua 

salafi dalam menanamkan 

moderasi beragama pada anak di 

Kecamatan Batang Kuis Pekan? 

Yang menjadi perbedaannya adalah orang yang 

berfahaman salafi, dia lebih berani ataupun 

lebih cenderung berusaha lebih baik 

beragamanya dengan benar sesuai yg Islam 

ajarkan dan berusaha menyampaikan apa yang 

ia ketahui dengan benar itu kepada orang-

orang terdekatnya ataupun orang orang lain. 

Sedangkan faham masyarakat lebih cenderung 

merasa cukup akan ilmu agama yang sudah 

menjadi bawaannya saja (sudah biasa 

dimasyarakat lainnya). Tetapi sejauh ini tidak 

ada masalah dan hambatan karna kami tidak 

menutup diri dengan masyarakat sekitar. 

 

4. Pewawancara : Riska Melina 

Responden : Didi Sumantri 

Pertanyaan Jawaban  

Bagaimana anda mengajarkan 

anak-anak anda bermoderasi 

agama ditengah-tengah 

masyarakat umum? 

 

Saya mengajarkan anak saya untuk selalu 

bersosialisasi dengan baik pada siapa saja, 

walaupun berbeda pemahaman dalam 

beragama. Karena Rasulullah Shallallu’alaihi 

wa Sallam saja berteman baik dengan orang 

kafir. Apalagi yang seagama, harus 

bersosialisasi dengan baik tanpa terpengaruh 

dengan pemahaman mereka yang berbeda. 

Bagaimana prinsip-prinsip 

bimbingan orang tua salafi 

terhadap moderasi beragama 

ditengah masyarakat Batang 

Saya mengajarkan anak saya untuk tetap 

menjaga sopan santun kepada masyarakat dan 

berpakaian rapi. Dan memberi pemahaman 

bahwa tentang nilai tauhid. 
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Kuis Pekan? 

Apa saja hambatan orang tua 

salafi dalam menanamkan 

moderasi beragama pada anak di 

Kecamatan Batang Kuis Pekan? 

Tidak ada hambatan karena saya melarang dia 

untuk datang berpengajian mereka dan 

melarang dia untuk berbicara tentang paham 

yang berlawanan dengan paham mereka 

sendiri. Tetapi paham lain agak rasis dengan 

paham salafi disini. Tapi tidak akan 

menjadikan untuk berhenti belajar salafi. 

Karna biasanya yang kayak gitu karna belum 

kenal. 

 

5. Pewawancara : Riska Melina 

Responden : Mariana 

Pertanyaan Jawaban  

Bagaimana anda mengajarkan 

anak-anak anda bermoderasi 

agama ditengah-tengah 

masyarakat umum? 

 

Saya menerapkan untuk saling menghargai 

pendapat dan toleransi. tidak boleh men-cap 

seseorang itu ahli bid’ah, ahli neraka, mencaci 

seseorang. Jadi saya dapat menghindari 

perdebatan dan tetap menjalin hubungan 

dengan masyarakat salafi dan tidak membuat 

buruk paham salafi. Selain itu, strategi yang 

saya tanamkan pada anak juga berbeda-beda 

karena tiap anak mempunyai pola pikir yang 

berbeda. Saya menerapkan pola asuh yang 

menerima pandangan anak saya setelah 

berdiskusi dengannya, ini saya lakukan pada 

anak-anak saya agar mengerti pikiran dan apa 

yang mereka mau. 

Bagaimana prinsip-prinsip 

bimbingan orang tua salafi 

Untuk berakhlak mulia pada sesama 

masyarakat, menjaga sholat, menjaga lisannya, 
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terhadap moderasi beragama 

ditengah masyarakat Batang 

Kuis Pekan? 

dan juga mengajarkan kejujuran. Karena hal 

tersebutlah yang diajarkan dalam Islam dengan 

baik. 

Apa saja hambatan orang tua 

salafi dalam menanamkan 

moderasi beragama pada anak di 

Kecamatan Batang Kuis Pekan? 

Alhamdulillah tidak ada insyaAllah, karna saya 

mengajarkan untuk selalu berlapang dada 

dalam perbedaan dalam beragama dan juga 

berakhlak mulia terhadap orang orang yang 

berbeda pendapat kepada kita agar tidak timbul 

perpecahan diantara umat Islam sendiri. 

Dampak yang saya rasakan dalam bermoderasi 

agama merasa asing,  dan ini adalah kebenaran 

dari Rasulullah katakan dahulu yaitu, Islam 

datang dalam keadaan asing dan akan kembali 

dalam keadaan asing. Allahu'alam. 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Gambar 1. Kegiatan wawancara dengan Bapak Yogie Irwanda 

 

Gambar 2. Kegiatan wawancara dengan Bapak Didi Sumantri
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Gambar 3. Kegiatan wawancara dengan Bapak Rusman Adsyah 

 

Gambar 4. Kegiatan wawancara dengan Ibu Mariana 
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Gambar 5. Kegiatan wawancara dengan Bapak Teguh Satria 
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DOKUMENTASI OBSERVASI 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan Izin Penelitian 

 


